BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian
Adanya keberhasilan dalam suatu penelitian dap&ntdikan oleh
pendekatan yang digunakan. Pendekatan yang digund&am penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 20J) penelitian kualititatif
adalah:
Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti gp&endisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimgiemna penelitian
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpuwata dilakukan

secara trianggulasi (gabungan), analisis data faensiduktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dada generalisasi.

Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengans@aang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekajdada memahami bahasa
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Masl2003:5). Oleh karena data
yang hendak diperoleh dari penelitian ini berdiadlitatif, yaitu berupa deskripsi
tentang suatu peristiwa yang diambil dari situasigy wajar, maka dibutuhkan
ketelitian dari peneliti untuk dapat mengamati seed mungkin aspek-aspek
yang diteliti.

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleoi(2005:4)
mengatakan bahwa “Penelitian kualitatif merupakaosgdur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katalterataupun lisan dari orang dan

pelaku yang diamati”. Oleh karena penelitian inisifat deskriptif, maka penulis
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lebih memfokuskan penelitian pada masalah yangabkintuk memberikan
pemahaman yang berarti sehingga menimbulkan peandgemikiran yang kritis
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang akanrdigan dalam memecahkan
masalah untuk mencapai tujuan penelitian. Bertitliak dari permasalahan dan
tujuan penelitian yang telah penulis rumuskan pbaagian sebelumnya, maka
metode penelitian yang digunakan adalah Penelitindakan Kelasdassroom
action research).

Menurut Elliot (dalam Wiriatmadja, 2005:12), metag@an Penelitian
tindakan kelas sebagai kajian dari sebuah situasialsdengan kemungkinan
tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sode@algan kemungkinan tindakan
untuk memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut.

Alasan peneliti menggunakan metode Penelitian akad Kelas
dikarenakan peneliti menemukan permasalahan yamaditedi dalam proses
pembelajaran, berkenaan dengan rendahnya pariisggajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, untuk etemg masalah tersebut,
maka peneliti menerapkan model pelelangan nilaikunteningkatkan partisipasi
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewaiggraan.

Sebagaimana peneliti terdahulu yang menggunakardegatan VCT
adalah Efektivitas penggunaan VCT untuk meningkatketivasi belajar siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan”iak@gWulung Alami
(2009) Dalam skripsinya ia membuktikan bahwa melp&ndekatan VCT siswa

bisa termotivasi untuk meningkatkan pembelajarardfeigkan Kewarganegaraan.
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B. Lokas dan Subjek Penelitian

Menurut Nasution (2003:43), lokasi penelitian mgokan pada
pengertian tempat atau lokasi sosial penelitiangydicirikan oleh adanya tiga
unsur yaitu pelaku, tempat dan kegiatan yang ddjmdiservasi. Adapun yang
menjadi lokasi penelitian adalah SMP Negeri 1 Kédadung.

Sedangkan yang menjadi subjek penelitian adal&s R4ll-6 dan siswa
kelas VIII-6 dengan jumlah 43 orang. Laki-laki 2taong dan perempuan 22
orang. Adapun yang menjadi dasar pertimbanganilthigih kelas tersebut sebagai
subjek penelitian, karena menurut keterangan gutrarkemampuan akademik
siswa siswinya cukup beragam. Di kelas ini tidadlilge siswa yang memiliki
kemampuan akademiknya berada lebih rinci mengeamiaknpuan akademik

yang dimiliki oleh siswa kelas VIII-6 dapat dilihpada tabel di bawah ini:

Tabe 3.1
Kemampuan Akademik Siswva KelasVII1-6
Nilai Jumlah Siswa %
Di atas rata-rata (76-90) 6 orang 14,0
Rata-rata (75) 16 orang 37,2
Di bawah rata-rata (60-65) 21 orang 48,8
Jumlah 43 orang 100

Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas ini yaituS€lain itu, dalam proses
pembelajaran, keaktifan hanya didominasi oleh sissvéentu saja sedangkan
sebagaimana siswa lain ada yang pendiam, kurangperbatikan penjelasan

guru, tidak serius, dll.
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C. Prosedur Pendlitian

Agar Penelitian yang dilaksanakan oleh penulisatiefektif dan efisien
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka peméisgacu pada prosedur
penelitian yang terbagi ke dalam tahapan penektdragai berikut.
1. Tahap PraPendlitian

Pada tahap ini, peneliti mencoba mengajukan proppsaelitian.
Selanjutnya proposal penelitian tersebut disemararklihadapan tim dosen
penguji untuk mendapatkan koreksi, masukan danligakaperbaikan sehingga
mendapatkan pengesahan dan persetujuan dari kefwand skripsi yang
selanjutnya direkomendasikan untuk mendapatkan jpeiomg skripsi.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahuladadian studi
pendahuluan yaitu dengan melakukan wawancara, 8ailgan guru, siswa
maupun observasi di kelas, yaitu:

1. Wawancara dengan guru mata pelajaran PKn untuk er@bep informasi
mengenai jalannya proses pembelajaran.

2. Wawancara dengan siswa untuk memperoleh informasngenai
pengalamannya dalam belajar PKn.

3. Observasi kelas untuk melihat proses pembelajadriaelas secara langsung.

4. Mengadakan pertemuan balikan antara peneliti derggan mitra untuk
menentukan jadawal penelitian, mempersiapkan RP&hentukan materi
pelajaran, dan mempersiapkan media pembelajaran.

Studi pendahuluan ini dilakukan untuk menelusubiHejauh apa yang
menjadi masalah pembelajaran di kelas serta mengetandisi lapangan yang

sesungguhnya. Setelah disetujui oleh pihak SMP iNdgd&ota Bandung dan
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studi pendahuluan dirasa cukup, maka penelitiangajakan perizinan dari

instansi yang terkait. Adapun prosedur perizinangyditempuh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepadktor UPI Bandung
melalui Jurusan dan ditandatangani oleh Ketua aarB&n.

2. Mengajukan surat rekomendasi permohonan izin untakngadakan
penelitian dari Dekan FPIPS c.q Pembantu Dekarukutisampaikan kepada
Rektor UPI.

3. Rektor c.qg Pembantu Rektor bidang Akademik dan Kasiawaan
mengeluarkan surat izin untuk disampaikan kepada@dfe&Kesatuan Bangsa,
Politik dan Perlindungan Masyarakat Kota Bandung.

4. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perligdim Masyarakat Kota
Bandung c.q Dinas Pendidikan Kota Bandung.

5. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Bandung memberikanunink mengadakan
penelitian di kelas VIII-6.

Setelah izin diperoleh, peneliti melanjutkan pad@spes penjajakan
kaitannya dengan pihak responden (siswa dan gutta)mdi SMP Negeri 1
Bandung. Di samping itu peneliti tidak lupa mem@gokan berbagai instrumen
yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian, fiedembar observasi, dan
pedoman wawancara,. Selanjutnya setelah semuarg@a Sesuai dengan
perencanaan bersama antara peneliti dan guru mmttka penelitian siap untuk

dilaksanakan.
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2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan pembicaraanfoonal dengan guru
PKn dan melakukan wawancara tentang penerapan mpdaibelajaran
pelelangan nilai di kelas serta permasalahan y#mgdpi selama pembelajaran.
Kemudian peneliti mensosialisasikan tentang pereramodel pembelajaran
pelelangan nilai untuk membantu kesulitan belaj&eths.

Guru mitra dan peneliti sepakat untuk menerapkadainpembelajaran
pelelangan nilai dengan langkah-langkah, silabus dan RPP yang sudah
dipersiapkan. Setelah itu, peneliti dan guru mitrerencakan kelas yang akan
dijadikan subjek penelitian yaitu kelas VIII-6 damgjumlah siswa jumlah 43
orang. Laki-laki 21 orang dan perempuan 22 oramgembicarakan penempatan
jadwal penelitian. Setelah disepakati, maka janajpedn yang digunakan adalah
pada jam terakhir
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti mengadakan wawancara deggau dan siswa
tentang pembelajaran yang dilakukan dengan menranaptodel Pembelajaran
pelelangan nilai dalam meningkatkan partisipasajpelpada pembelajaran PKn.
Kemudian kegiatan utama dari penelitian ini adalafenerapkan model
pelelangan nilai dalam pembelajaran di kelas ywittang lebih selama 2 bulan
dengan menggunakan beberapa siklus.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakbaih geneliti adalah

PTK berbentuk daur ulang atau siklus yang mengaacla (Model Kemmis dan
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Taggart (Hopkins, 1993:48) yang dikutip oleh Rothidiriaatmadja (2008:66).
Dimana setiap siklusnya terdiri atas empat tahajpagiakan yang meliputi:
perencanaan tindakarpl&nning), pelaksanaan tindakarac{ing), pengamatan
(observing), dan refleksireflecting).

1) Perencanaan tindakan (planning)

Perencanaan adalah menyusun rencana tindakan delitipe yang akan
dilaksanakan. Perencanaan ini dibuat sesudah pema@nyikapi kondisi siswa,
fakta yang terjadi, sehingga dapat menentukanegirapa yang diterapkan guru
dalam pembelajaran. Pada saat perencanaan, pemelitibuat silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilengkagad sistem penilaian
yang akan diberikan pada saat proses pembelaj@Batain itu, peneliti
mempersiapkan format observasi yaitu format kegiagfaru dan siswa selama
pembelajaran PKn berlangsung dengan menerapkan | mpe@belajaran
pelelangn nilai di kelas VIII-6.

Perencanaan tindakan dilakukan secara kolaboagdli bersama-sama
antara penulis dan guru mitra tentang topik kajieaktu dan tempat observasi.
Perencanaan program tindakan dilakukan dengan nm@mpangkan situasi
kelas sosial yakni sesuai dengan karakteristik Iggmetindakan, bahwa rencana
program tindakan berkembang dan berubah sesuaiadetgntutan situasi

lapangan.

2) Pelaksanaan tindakan (acting)
Pelaksanaan yaitu praktik pembelajaran yang nyatdalsarkan rencana

yang disusun secara bersama sebelumnya. Terkadangbapan harus
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dilaksanakan tatkala kondisi kelas memerlukannyadakan ini bertujuan untuk
memperbaiki keadaan, meningkatkan kualitas atauwcanesolusi permasalahan.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkdel pembelajaran
pelelangna nilai untuk meningkatkan partisipasajaeldalam pembelajaran PKn

sesuai rencana dan persiapan yang telah dibudt setiap siklusnya.

3) Observas

Pada tahap ini dilaksanakan observasi atau pengamigrhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan mauéelagaran pelelangan
nilai yang menggunakan pedoman observasi atau lembaametan yang telah
dibuat oleh peneliti. Pengamatan ini sangat pentumguk melihat adakah
perubahan yang terjadi dalam pembelajaran dengadelmpembelajaran
pelelangan nilai Objek observasi adalah seluruh proses tindakanaiterk
pengaruhnya, keadaan dan kendala tindakan direkenaman pengaruhnya serta

persoalan lain yang timbul dalam konteks terkait.

4) Refleksi (reflecting)

Tahap refleksi ini dilakukan atas hasil observaangy telah dilakukan
terhadap jalannya pembelajaran dengan model pejalagigpelelangan nildada
tahap ini, penulis dan guru mitra mengidentifikasi kekurangkm kelebihan
dalam pembelajaran dan melakukan perbaikan terhastegana dan pelaksanaan
program tindakan yang telah dilakukan berdasarkesil lanalisis terhadap data,

proses dan hasil pelaksanaan tindakan sebagai @a&sgusunan rancangan
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program tindakan selanjutnya. Secara skematis nypelgembangan penelitian

tindakan kelas penulis gambarkan sebagai berikut:

Perencanaan @
Refleksi SIKLUSI Tindakan
@ Pengamatan <J

Revis

Perencanaan gj
Refleks SIKLUSII Tindakan
@ Pengamatan <J

Revisi

Perencanaan @
Refleksi SIKLUSII Tindakan
@ Pengamatan <J

Gambar 3.1

Model Spiral Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: dari Kemmis & Taggart Adaptasi dari Rochiati Wiriaatmadja,
(2008:66)
D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian untuk memperoleh data dmnvasi yang akurat

dan reprensetatif dibutuhkan teknik pengumpulara detng dipandang tepat,
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dimana peneliti bertindak sebagai instrumen utarkey (nstrument) yang
menyatu dengan sumber data dalam situasi yangatignaitural setting).

Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukuk selanjutnya
dianalisis guna mendapatkan suatu kesimpulan mehafiand (dalam Moleong,
2006:157) sumber data utama dalam penelitian ktidlialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepsktinten, foto dan statistik.
Untuk memperoleh data, maka diperlukan suatu tegeihgumpulan data yang
relevan. Adapun teknik pengumpulan data yang digam@eneliti adalah:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tekreki adara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengarteateadap kegiatan
yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2005:22@er@dsi merupakan metode
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan derhagek penelitian.
Observasi dapat dilaksanakan secara langsung madpkriangsung.

Observasi sebagai alat pengumpul data banyak diganantuk mengukur
tingkah laku responden atau proses terjadinya skeggiatan yang dapat diamati
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalaoassitbuatan. Dalam
penelitian ini observasi dilakukan oleh penelitrdasarkan panduan observasi
yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Tujuan observasi pada penelitian ini ialah untuknggali informasi
tentang latar dan situasi kelas, proses pembefgjatmsana pembelajaran, serta
aktivitas pembelajaran, khususnya untuk mengetamjauhmana efektifitas

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) denganggunakan model
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pelelangan nilai untuk meningkatkan partisipasajaelsiswa di kelas VIII-6 SMP
Negeri | Bandung.

Instrumen yang digunakan dalam observasi ini adtdainat observasi.
Format observasi ini digunakan untuk mengumpulkata dnengenai unjuk kerja
guru serta aktivitas siswa selama pengembangamki@md dalam pembelajarn

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) melalui modelgedzn nilai.

2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertdditmana

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara ifiterviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancarderfiewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan. Menurut Koentjoroningd#97:129), wawancara
adalah mencakup cara yang dipergunakan untuk tupesientu, mencoba
mendapat keterangan secara lisan dari seorangneEpodengan bercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang itu.

Adapun tujuan wawancara ialah untuk mengetahuiyapg terkandung
dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pagaamya tentang dunia, yaitu
hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui oleaer (Nasution, 2003:73).
Dalam interview biasanya terjadinya tanya jawabhsdpyang dilakukan secara
sitematis dan berpijak pada tujuan penelitian. OgBnta persepsi guru serta siswa
terhadap penerapan model pelelangan nilai dalamb@epran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn). Peneliti melakukan wawankapada beberapa pihak,

yaitu guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaf@&n) selaku guru mitra
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yaitu ibu R. Heni Sulistiani, S.Pd serta kepadaebsba siswa yang telah
dipersiapkan sebelumnya.

Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitiaadalah wawancara
yang bersifat terbuka sehingga responden mempukgieluasaan untuk
memberikan jawaban atau penjelasan (Sukmadina@h:206). Pada penelitian
ini, wawancara diajukan kepada guru mitra dan sigveala awal (studi
pendahuluan) dan akhir penelitian berkaitan demgarerapan model pelelangan

nilai dalam pembelajaran PKn.

3. Tes

Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengkgmampuan
siswa dalam aspek kegiatan atau tingkat penguasateti pelajaran. Sebagai alat
ukur dalam proses evaluasi, tes harus memilikilditaria yaitu kriteria validitas
dan reliabilitas. Tes sebagai suatu alat ukur dikat memiliki fungsi validitas
seandainya dapat mengukur apa yang hendak diuledang§kan tes dapat
dikatakan memiliki tingkat reliabilitas jika tesrsebut dapat mengusulkan

informasi yang konsisten.

4. Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber vatg sangat
membantu dalam penelitian kualitatif. Menurut Goeen LeCompte (dalam
Wiriatmadja, 2009:121) menyebutkan bahwa dokumemgyaenyangkut para

partisipan penelitian akan menyediakan kerangkadstg yang mendasar.
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Studi dokumentasi digunakan untuk mempelajari dakurseperti daftar
nama dan jumlah siswa, daftar hadir siswa, daftar siswa dan lain-lain. Studi
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data d&mikepengumpulan data
yang lain.

Dalam penelitian ini, studi dokumentasi yang dileu oleh peneliti untuk
memperoleh data-data pribadi dari SMP Negeri 1 Bagd(Profil sekolah, visi
dan misi sekolah, komponen guru dan siswa didalagssrta masih banyak lagi)
yang berhubungan dengan partisipasi siswa di keldis6é SMP Negeri 1

Bandung.

5. Studi Literatur

Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data melaliteratur yang
relevan dengan penelitian. Dalam penelitian inngli@ memperoleh teori-teori
atau penjelasan mengenai konsep-konsep dan mersggalla informasi yang
diperlukan dalam penelitian, berupa buku-buku y&egkaitan dengan model

pelelangan nilai dan keterampilan partisipasii € participation).

6. Catatan L apangan (Field Notes)

Catatan Lapangan menurut Bogan dan Biken (dalanedngl, 2009:209)
adalah catatan tertulis tentang apa yang didenigdrat, dialami, dan dipikirkan
dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhat#dp dalam penelitian
kualitatif.

Dalam hal ini peneliti membuat coretan atau catatagkat berupa kata-

kata kunci, pokok-pokok pembicaraan dan pengamatan, lain-lain tentang
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segala sesuatu peristiwa yang terjadi selama paneberlangsung. Kemudian
diubah ke dalam catatan lengkap setelah penelitirdah. Catatan ini bermanfaat
sebagai data kongkrit yang dapat menunjang hipotesija, penentuan derajat

kepercayaan dalam rangka keabsahan data yangldipero

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Analisis data dilakukan dalam proses, yaitu damlasampai berakhirnya
penelitian, dalam penelitian kualitatif, termasw@noglitian tindakan pada dasarnya
proses analisis data sudah dilakukan sebelum prognalakan, sehingga analisis
data berlangsung dari awal sampai dengan akhikgst@an program tindakan.
Dalam penelitian ini, data penelitian dianalisigakedari tahap orientasi sampai
pada tahap berakhirnya seluruh program tindakanasedengan permasalah
tujuan penelitian (Wiraatmadija, 2005). Hal laingudjungkapkan Sugiono.
Sugiono (2009:89) mendefinisikan analisis dataadaébagai berikut:
“Analisis data adalah proses mencari dan menyuscara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lag@ndan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategenjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kemdapola, memilih

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan buatmkesimpulan
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupwamgrain.”

Selanjutnya, Bogdan dan Biklen (dalam Meleong, 2D08)
mendefinisikan analisis data kualitatif, yaitu:

“Upaya vyang dilakukan dengan jalan bekerja dengaata,d

mengorganisasikan data, memilih-memilahnya mergatlian yang dapat
dikelola, mengsistesiskannya, mencari dan menempkb) menemukan

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meskaih apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain”.
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Dalam penelitian kualitatif, termasuk penelitiandikan pada dasarnya
proses analisis data sudah dilakukan sebelum progtiadakan tersebut
dilaksanakan, sehingga analisis berlangsung daal ammpai akhir pelaksanaan
program kegiatan itu. Penelitian ini menggunakarmapatahap kegiatan
sebagaimana dikemukakan oleh Hopkins (dalam Winadja, 2009:162) sebagai
berikut:

1. Reduks Data

Pada tahapan Ini, data-data temuan yang diperolelanjstnya
dikategorisasikan untuk dibuat reduksinya, sehinggan diperoleh data yang
benar-benar mendukung penelitian tindakan ini. g§@ieasi data dilakukan
berdasarkan prosedur pengkodean dan analisis daldakf yang didasarkan
pada aspek latar dan situasi kelas, prosos perakmiajdan aktivitas

pembelajaran.

2. Display Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adaiehdisplaykan data
penyajian data bisa dilakukan data bentuk uraiagksit, bagan, hubungan antar
kategori, matriks, grafik, networks and charts, untuk melihat gambaran
keseluruhan data yang diperoleh dan untuk mempeaimudengambil

kesimpulan.

3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi
Dari data yang telah diperoleh, peneliti mengani®simpulan dan

kesimpulan tersebut harus senantiasa diverifikasinga penelitian berlangsung
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ketiga macam kegiatan tersebut di atas saling larkaatu sama lain selama

penelitian berlangsung.

4. Validitas Data

Untuk menguji derajat keterpercayaan atau deragaekaran penelitian

diperlukan sebuah validitas data. Hopkins (dalamrid&imadja, 2009:165)

berpendapat bahwa ada bentuk-bentuk validitas glapgt dilakukan dalam PTK,

antara lain:

a.

Member Chek, yakni memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atavancara dari
narasumber yang relevan dengan Penelitian Tindd&as. Pada
penelitian ini narasumber tersebut adalah guru siawa, apakah
keterangan atau informasi atau penjelasan itu tefapya atau tidak
berubah sehingga dapat dipastikan keajegannya atanitd terperiksa
kebenarannya.

. Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk atau

analisis dari isi peneliti dengan membandingkanil hdari mitra
peneliti. Dalam penelitian inttriangulasi dilakukan berdasarkan tiga
sudut pandang yakni sudut pandang guru, sudut pgnsiswa dan
sudut pandang peneliti yang melakukan pengamagancdiservasi.

. Audit Trail, yakni memeriksa kesalahan-kesalahan dalam metade a

prosedur yang digunakan peneliti dan di dalam p®bgan

kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti memesiksatatan-catatan
yang ditulis oleh peneliti atau mitra peneliti dang
mengkonfirmasikannya kepada sumber data yaitu danusiswa.

. Expert Opinion, yakni dengan meminta kepada orang yang dianggap

ahli atau pakar Penelitian Tindakan Kelas atau plkiang studi untuk
memeriksa semua tahapan-tahapan kegiatan penelgramemberikan
arahan atauudgements terhadap masalah-masalah penelitian yang
dikaji. Dalam penelitian ini, peneliti mengkonssiteannya kepada
dosen pembimbing | dan dosen pembimbing II.

. Keys Respondents Review, yakni meminta salah seorang atau beberapa

mitra peneliti yang banyak mengetahui tentang Merel Tindakan
Kelas, untuk mencacat draf awal laporan penelitiam meminta
pendapatnya”.

Interpretasi Data

Interpretasi dilakukan untuk menafsirkan terhadegekuruhan temuan
penelitian berdasarkan acuaor mative praktis dan aturan teoritik yang
telah disepakati mengenai proses pembelajaran.



